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( \ Pendidikan menjadi salah satu ruang sosial
yang dipergunakan untuk transmisi nilai
kebhinekaan bangsa Indonesia. Sejak Indonesia
merdeka, proses ini berjalan melalui muatan-
muatan meteri pembelajaran yang didalamnya
mensosialisasikan dan sekaligus mendorong
internalisasi keberanekaragaman nilai dan
norma sosial yang telah lama berjalan di
masyarakat. Proses ini membawa peserta didik
pada satu lingkungan belajar yang mengharuskan mereka
membayangkan bahwa keberadaannya adalah bagian dari satu entitas
bangsa yang multikultural.’

Lingkungan belajar yang telah lama berjalan ini mendapatkan
tantangan seiring terkoneksinya masyarakat dengan komunitas global.
Perkembangan teknologiinternet memungkinkan mengalirnyaberagam
ide, gagasan, dan konsep baru yang seringkali menabrak dengan apa
yang dipahami dan dipraktikkan oleh masyarakat. Fakta ini kemudian
ditambah dengan mengendornya kuasa negara dan pelaksanaan
kebijakan desentralisasi pendidikan yang mendistribusikan wewenang
pengembangan pendidikan ke pemerintah daerah yang diberlakukan
pasca Reformasi 1998 yang memberi celah bagi masuknya kelompok
radikal dalam menyebarkan paham keagamaannya.’

'AzyurnardiAzra PendidikanMultikultural, MembangunKembalilndonesiaBhinekaTunggallkadalamTsaqofah.
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 2003)

AliMuhdi KonfigurasiPolitikPendidikan Nasional.(Yogyakarta. Pustaka Fahima, 2007); lihat jugaMardiasmo.
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aE Y\ Pendidikan menjadi salah senu ruamg ssa
vang dipergunakan untuk transms o
kebhinekaan bangsa Indonesia. Seiak Indoma
menrdela, proses ini hefjalan maldy m=
muatan meteni pembelajaran vang Gl
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internalisasi  keberanekaragaman =ilu =
norma sosial vang telah lama bendle C
masyarakat. Proses ini membawa peseria &34
pada saru lingkungan belajar  vang mengharuskan Do

membayangkan bahwa keberadaannva adalah bagian dan satw est
bangsa yang multikultural.

Lingkungan belajar vang telah lama berjalan ini mendanaics

tantangan seiring terkoneksinya masyarakat dengan xomunitas ghode
Perkembangan teknologi internet memungkinkan mengalimyaderaees
ide, gagasan, dan konsep baru yang seringkali menabrak deagan =
yang dipahami dan dipraktikkan oleh masyarakat. Fakia i kemon s

ditambah dengan mengendornya Kuasa negara dan pelabanes
kebijakan desentralisasi pendidikan vang mendistnbusikan wewesas,
pengembangan pendidikan ke pemerintah daerah vang diberiabe

pasca Reformasi 1998 vang memberi celah bagi masuknva Relomaes
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'ArpumarcAlma Penddaanttutinutural Membangun hemba INGONELBNEL | AN A
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Pendidikan menjadi satu arena “pertarungan” wacana keagamaan
Islam yang melibatkan paham moderat yang yang diusung oleh NU dan
Muhamadiyah dengan paham Islam transnasional yang berkembang
belakangan.® Jika pada kelompok pertama yang mengusung
moderatisme dapat bersinergi dalam mengembangkan kebhinekaan,
maka tidak demikian kecenderungan paham kelompok Islam
transnasional yang mengedepankan pada eksklusifisme beragama dan
dalam beberapa kasus terindikasi mengenalkan paham yang ekstrem
hingga radikal dalam memahami ajaran Islam.

Salah proses yang dilakukan oleh kelompok ini adalah melalui
pendirian lembaga pendidikan formal. Dari luar tampak bahwa
sekolah tersebut adalah bagian dari lembaga pendidikan yang
menggunakan kurikulum nasional, tetapi pada hakikatnya adalah
upaya untuk melakukan internalisasi ideologi kepada kelompoknya
yang berseberangan dengan ideologi negara.* Kelompok Khilafarul
Muslimin menjadi salah satu contoh kontemporer. Tragisnya lembaga
pendidikan yang berada dibawah naungan kelompok ini tidak hanya
ada di satu wilayah tetapi sudah menyebar ke seluruh nusantara
dengan ribuan jumlah siswa.

Pada periode tahun 2016 sempat muncul buku dengan konten
yang mengajak untuk melakukan kekerasan melalui penggunaan
terminologi yang seringkali digunakan oleh kelompok-kelompok
radikal dan mensosialisasikan ajaran Islam yang bertentangan dengan
paham yang diyakini oleh mayoritas Muslim di Indonesia.®

Kehadiran sumber belajar yang bermuatan radikalisme ini
dampaknya sudah mulai terasa. Beberapa riset yang mengukur
tentang pemahaman pelajar tentang keberagaman menunjukkan gejala
menguatnya pandangan beragama eksklusif yang mengarah pada
radikalisme. Fenomena ini mengemuka di ruang publik khususnya di
di wilayah perkotaan.

Setidaknya ada dua penjelasan yang dapat digunakan untuk
menjelaskan sebab munculnya pandangan ini. Pertama, hasil studi
rang menjelaskan tentang peran lembaga pendidikan yang terjebak

"o daa Manajemen Keuangan Daerah (Yoyyakarta: Penerbit Andi Offset, 2002)
e Sunanto. Transnationallslamiceducationinindonesia:anideologicalperspective’ Contemporarylslam, 2017

Tats Suharto “indonesianisasilslam:PenguatanislamModeratdalamPendidikanistamdilndonesia® AlTahn,
ST hal 1554178

" Acvmad Muhibin Zuhri. Teks Radikalisme dalam Ruang Pendidikan. (Yogyakarta: Depublish, 2022)
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dengan kurikulum pendidikan agama Islam yang normative dan td::
komprehensif sehingga gagal untuk memunculkan critical pedagor
diantara peserta didik.® Dalam posisi ini pedagogi diletakkan sehagz
rujukan untuk menganalisis bagaimana scbuah pengetahuan, nilz.
keinginan, dan relasi sosial itu dibentuk.” Kedua, kajian yvang meliha:
upaya sistematis kelompok luar untuk masuk dalam pendidikan agama
Islam melalui celah undang-undang yang menyebabkan guru tidak saz
memberikan pembelajaran dalam kelas namun masih memberiiaz
tambahan melalui kegiatan ekstra kurikuler. Waktu lebih vang harus
disediakan oleh guru seringkali tidak maksimal schingga diganukan
oleh pihak lain.* Mereka ini bisa memiliki waktu yang lebih lama dan
memberikan materi yang sifatnya ideologis. Tidak semata keaten
materi yang mendukung pembelajaran.

Selain dua faktor itu, lingkungan belajar vang monokulturs!
menjadi penyebab lain karena tidak mampu memberikan kemampuan
siswanya untuk mempraktikkan prinsip toleransi. Atau setidakmz
bisa menciptakan atmosfir belajar yang menunjukkan bahwa ada vang
berbeda diluar Islam. Grobler mengatakan “...concerned with the creations?
a school environment where diversity is both understood, and celehrated” *
Sekolah scharusnya memiliki dan mengembangkan pandangan vang
menghormati kemajemukan dengan cara memahami dan meravakan
setiap perbedaan sebagai bagian dari hukum alam yang tidak bix
diubah oleh siapapun, terlebih lagi dalam dunia pendidikan.

Bentuk paham radikal sudah nyata terjadi di sckolah. Secara
terang-terangan ataupun dilakukan secara sembunyi. Suprastowo dkk
(2018) menderailkan beberapa indikator yang dapat dipergunakan
untuk menunjukkan bahwa radikalisme telah berkembanyg di sekolah

Tabel Indikator Sikap atau Tindakan yang tenndikast Racikal di Seketah

No Aspek Invelikaton
(Pahamadealogl) (Stkap Tindakaa!
T Tidakmaumembaca mengdut pembag s teis
; pancasita
1 |Teanla 2 Tidak mau mvenyanyhan gy et Pang sl
1 Maﬂwmuh.j b kaln

* Najb Katany, *Vocational Schoel Tor A inside Indonesia, 102, 2000

"Henry A Giroux, "Critical Theoty and Schoaling: Implications for thee Develapment of 3 Rad80 ! Pegtigng,
Dncourse Studies in the Cultural Politscs of Lducation, 3(2) 19483

PHalnuySalmHSdkk Palitis Ruang PubdikcNegovviavidan Resntenudd SAIUN Jaqabkoana dvoay ak st Cu0y, 201

il R Groblerdik ‘CreatingaSchoulfrvuonmentforthel Mective Alanagemenfol Cultue ' Bawe sy " oo st
Management Administration & Leadenhip, 3d{d), 2000
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Fakta keberagaman dikalangan pelajar ini menjadi alarm bagi masa
depan kebhinekaan Indonesia. Untuk itu harus ada satu terobosan
yang diimplementasikan dalam pembelajaran untuk mengatasi dan
mengurai masalah tersebut. Tulisan ini mencoba untuk merancang
lingkungan belajar dan sumber belajar dalam kerangka paradigma
pembelajaran kritis sebagai antitesa berkembangnya pendidikan yang
mengarah pada radikalisme. Pendidikan kritis, lingkungan belajar,
dan sumber belajar'’ dalam beberapa studi dapat mengcounter secara
langsung maupun tidak langsung individu atau kelompok luar yang
mencoba masuk sekolah yang terindikasikan menjadi sebab lain
berkembangnya radikalisme di sekolah.

Paradigma pendidikan kritis memungkinkan ruang pendidikan
menjadi reflektif dan kontekstual dengan struktwur sosial yang
menyebabkan ketimpangan sosial. Paradigma ini membawa peserta
didik dibawa pada suatu pengalaman pembelajaran yang melihat
realitas sebagai satu fakta sosial yang kompleks, tidak tunggal dan
terhubung dengan fakta sosial lain. Sifat reflekdif ini diterapkan oleh

setiap peserta didik dengan sikap kritis, kreatif, dan akedif dalam
aktivitas-aktivitas pembelajaran.

Tulisan ini berusaha mendeskripsikan akar yang menjadi sebab
munculnyaradikalismedi sekolah dan pada titik lain memberikan review
dari beberapa kajian yang memberikan solusi atas berkembangnya
radikalisme. Penciptaan lingkungan pendidikan, media dan sumber
belajar yang mengedepankan pada seting multikultural, penguatan
SDM tenaga pengajar yang inklusif, dan pelibatan orang tua menjadi
gagasan yang ditulis sebagai usaha untuk membendung radikalisme di
sekolah yang diintegrasikan dengan paradigma pendidikan kritis.

"Priip Suprastowo dkk, Menangkal radikalisme dalam pendidikan, (Jakarts: Kemendikbud, 2018)

Zamah, Strategi Menangkal Radikalisme Melalul Pembelagaran PAL di Sekoah dasar ilam Terpadu (SDIT)
egh Pandarjo Kee Unggaran Baral, Kab Semarang. Tests, Universitas Islam Walisongo Semarang, 2019
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Akar Radikalisme di Sekolah
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dan praktik sosial budaya yang memiliki peran dalam menghasdan
jecenderungan toleran/intoleran dan racdikal. Lapisan imi terias
dengan penerimaan atas satu konsep sosial dan agama.

Lapisan selanjutnya yang memiliki pengaruh adalzh koods:
perekonomian. Studi ini menemukan bahwa kelompok bawzh memlin
kerentanan untuk terpapar dengan konsep intoleran daa radikal Prermss
ini meskipun tidak berlaku mutlak karena beberapz aksi radikalisme
koatemporer tidak lagi dilakukan oleh individu dan strukrur sosial
bawah tetapi dari objek k2jian menunukkan data tersebut

Ditemukan juga bahwa keberagaman noma ikut andil daiam
memunculkan kecenderungan toleransi/intolerans: dan nadikalisme
ada. Sebagai negara multikultur terdapa: bersgam norma wvang
dijadikan acuan individu atau kelompok dalam berpenaku Al
banyak pengetahuan keagamaan yang berkembang & masvarakat.

| !

Di lapisan berikutnya lagi, faktor pengaruh tokoh yang
signifikan dan dianggap penting oleh warga turut berperan terhadap
kecenderungan toleran/intoleran dan radikalisme. Dalam bhal
muncul satu pola bahwa keberagamaan seorang tokoh akan menad
panutan bagi yang lain karena berkembang relas: patron klen

Lapisan terakhir adalah kehadiran dan keberfungsian negara dalam
menyelesaikan problem masyarakat berperan sebaga: faktor pennng
dalam kecenderungan toleran/intoleran dan radikalisme Kehadiran
negara menjadi satu instrumen politik yang dapat mendeterminas:
proses sosial yang berkembang di masyarakat.

Gambat Hubungan Faktor-Fakior mtokeran’

Kepentingan
[onoes
[e——— PR
Pectedasn . | Radiaiyme |
beydknas y [
fiad //
ket ade on Negald ]
[Strvitinr Sosal)
— J
" Bagun Tanwin, Stuch Tentang Tokeranu

o
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Sementara itu sumber yang berasal dari internal sekolah
yang memicu radikalisme dapat ditemukan pada beberapa stud,
dengan beragam kerangka metodologis. Dalam sebuah surver yang
diselenggarakan olch Kementerian Pendidikan dan Kebudayazn
(Kemendikbud) beberapa kota dan beberapa studi menunjukkan sar.
kondisi pembelajaran yang menjadi basis tumbuhnya paham radika!
di sekolah. Studi ini memotret aktivitas belajar yang menjadi pem:cu
pesertadidik untuk “menoleh” pada sumber atau aktivitas pembelajaran
lain yang lebih menarik yang diberikan oleh individu-individu arau
kelompok keagamaan yang membawa paham radikalisme.

Studi lain menunjukkan fenomena pendidikan yang sama yang
mengerucut pada tiga faktor, yaitu:

a. Metode pembelajaran yang tidak menarik. Hanya terfokus dengan
ceramah yang menciptakan suasana yang membosankan. Dalam
sudut pandang ilmu didaktik, para pengajar harus menerapkan
metode yang tepat agar pelajaran yang ia sampaikan tidak
membosankan. Kesimpulan ini didapatkan dari pengamatan pada
proses pembelajaran atas tiga mata pelajaran llmu Sosial, yaitu
PPKn, Sosiologi, dan Sejarah. Pelajaran PPKn dianggap yang
“rawan” dalam hal ini, biasanya pelajaran PPKn yang disampaikan
dengan metode satu arah, cenderung lebih membosankan dan
pada metode belajar dua arah. Dalam mata pelajaran Sosiologs
yang berisi analisa dari para sosiolog tentang gejala-gejala yang
timbul dalam masyarakat, jika sang pengajar menjelaskan pelajaran
ini dengan gaya yang monoton, tidak jarang akan menimbulkan
perasaan bosan yang dapat memecah konsentrasi belajar parz
siswa. Demikian juga dengan ilmu Sejarah, jika guru tidak panda:
menerangkan dan menyampaikannya.

b. Pemberian pengetahuan nilai kebhinekaan diluar jam pelajaran
yang dianggap tidak menarik dari segi konten dan metode. Konten
yang diberikan hanya pengulangan, semantara metode diberikan
dengan sistem interaksi satu arah dalam bentuk ceramah dan
seminar.

¢. Tidak adanya kontrol informasi yang diakses olch peserta didik
Kondisi ini terjadi karena ketiadaan verifikasi dari guru dan sekolah
serta minimnya sumber informasi yang dibuat oleh guru.
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Kedua sumber radikalisme ini signifikan dalam memicu tumbuhnya
radikalisme di kalangan peserta didik baik secara terpisah ataupun
berkaitan. Tidak ada satu penjelasan yang dapat digunakan untuk
mengeneralisasi sebagai sebab munculnya radikalisme.

Nilai-nilai Dalam Moderasi

Sikap dan pandangan ekstrim yang terangkum dalam kedua
survey INFID dan Kemendikbud, tidak saja berbahaya untuk
kelangsungungan kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia
yang multikultur, namun mengingkari fitrah bahwa ajaran Islam
mengandung nilai-nilai moderat. Fitrah ini mendedahkan bahwa
ajaran Islam memadukan dua titik pandangan yang saling berlawanan.
Ajaran Islam tidak hanya membahas tentang ketruhanan dalam bingkai
esoterik semata, melainkan juga menjelaskan masalah lain yang
menyangkut kemanusiaan serta implikasinya dalam kehidupan.:
Aktualisasi nilai-nilai agama dan budaya luhur, kehidupan pribadi.
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara melalui pendidikan formal,
informal, dan non-formal menjadi bahasan lain dalam Islam. Penjelasan
ini pada hakikatnya mengatur masyarakat agar dalam tataran prakuis
tidak terjadi benturan, ketidakadilan, kesewenang-wenangan, ketidak
nyamanan, dan lain-lain.'s

Fleksibilitas Islam kemudian menjadi ciri dan pilar utama bagi
prinsip Moderasi Islam. Sebuah karakter Islam yang selalu menjadi
perbincangan hangat bagi banyak kalangan, baik dari kalangan
Islamis maupun kalangan pemikir barat. QS. Saba ayat: 28, misalnya,
menyebut risalah Islam sebagai misi universal yang dapat menjadi
bimbingan bagi seluruh manusia. "Dan Kami tidak mengutus kamu,
melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tiada mengetahui." Kemudian QS. al-Maidah: 3 menegaskan sifat
komprehensifitas Islam, Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu rahmat-Ku, dan
telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.

™ Abu Yasid, Istam Moderat (Jakarta Erlangga, 2014), hal 7-8

" Departemen Agama iU, EtikaBerkeluarga, Bermasyarakatdan Berpohtik Cet 1(Jakarta LajnahPentashihan
WMasmal Al-Quran, 2009), hal 90-91
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Bahkan pada ayat ini juga Allah menegaskan sifat fleksi=
Islam dengan sclalu mengakomodir kondisi-kondisi abnormal -
sebagai penerima dan pelaku ajaran-ajaran Islam."

Moderasi Islam dalam bahasa arab disebut dengan al-Wasatr. 72
al-Islamiyyah. al-Qardawi menyebut beberapa kosakata yang serz:
makna dengannya termasuk kata Tawazun, I'tidal, Ta'adul dan Istigz=:
Moderasi Islam adalah sebuah pandangan atau sikap yang se.<.
berusaha mengambil posisi tengah dari dua sikap yang berseberan;z
dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap yang dimak:_
tidak mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang. Dengan ¥z
lain seorang Muslim moderat adalah Muslim yang memberi sev:z:
nilai atau aspek yang berseberangan bagian tertentu tidak lebih da-
porsi yang semestinya."” al-Wasathiyyah Islamiyyah mengapresiasi uzs.:
rabbaniyyah (ketuhanan) dan Insaniyyah (kemanusiaan), mengkombinz.

menggabungkan antara wahyu (revelation) dan akal (reason), anta=
maslahah ammah (al-jamaiyyah) dan maslahah individu (al-fardiyyas)

Gus Dur memformulasikan satu konsep bahwa moderasi har..
dapat mendorong terwujudnya keadilan sosial. Dalam konsep Isia=
tujuan ini dikenal dengan al-maslahah al-‘ammah. Konsep ini menac
dasar diimplementasikan sebagai dasar dalam setiap rumuse
kebijakan publik. Setiap pemimpin mempunyai tanggung jawab morz
yang tinggi untuk menerjemahkannya dalam kehidupan nyata vas;
benar-benar dirasakan oleh publik.'

Upaya Integrasi Pendikan Kritis dan Moderasi Beragama

Integrasi moderasi dengan paradigma pendidikan Kntis untus
penciptaan kebhinckaan dapat dilakukan dengan merekonstruks
ulang semua unsur utama pedagogis dan penunjangnya. Upava .-
juga rermasuk didalamnya adalah aktivitas untuk melibatkan orang
tua untuk ambil bagian dalam proses penciptaan tersebut. Sem:
pihak memiliki peran dan ruang yang berbeda-beda namun saln:
mendukung dan saling terkait.

*Abd Raut Muhammad Amin, “Prinsip dan Fenomena Moderast Istam Dalam Tradis Hulum hiam®
Qalam 20, 2014

' Zuhain Misrawl HadratussyalkhHasyim Asy anModerasi Keutamaan dankebangsaan Uakarta Plec-,
Media Husantara, J010)

Zuha Mivrawd Hadratussyaikh Hasyim Asy'an Moderas Keutamaan, danKebangsaan {akasta BT aoeg
Media Nusantara, 20101, hal 14
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Penjabaran atas usaha integrasi ini memiliid beberapz wman
yang terekam dalem beberapa stodi Mumin (2018) mensianion
pentinganya pembaruan pada kurikuelem, pendelaran, dan metode
wtuk penumbuhan sikap yang homanis dan toleran sebage bagian
dari usaha mencegah intoleransi yang menganah pada ndialisme &
sekolah ® Perspekrif dan pandangan yaog sama dilkemaician oleh
Mzhmud (2005),2 Munip (2012),* dan Wiyani (2013).= dan Alam
dikk. (2018)> dengan menunjukkan pentingny2 peran orangtu whtuk
memperkuat dan mengawz] pelaksanzannya & luar sekolah

Penciptaan Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan kritis menmansiormasi relasi pesera &dk
dengan tenaga pengajar. Jika sebelumnya yang terbennuk adalzh antar:
subjek dengan objek atau antara yang mendidik dengan vang &3
maka dalam lingkungan ini yang tercdpta adalah usaha pemonculin
pesertz didik sebagai mitra aktif dalam setiap aktivitas pemdbalaiaran

Pemosisian ini dilakukan dengan menempatkan tenaga pendidiian
sebagai fasilitator yang membuka ruang diskusi dengan peserta didik,
Tenaga pendidik memberikan stimulasi sepert dalam peaggunmaan
sumber dan media belajar, hingga pilihan stratem vang akan
diimplementasikan. Tenaga pendidik akan mempertimbangian semua
bentuk saran, pendapat, hingga kritikan vang dibenkan oleh peserta
didik. Dalam hal ini stimulasi yang diberikan didasarkan pada realitas
sosial yang melingkupi peserta didik.

Pemahaman bersama sebagai kunci dalam penciptaan lingkungan
pendidikan yang berisikan kebhinekaan mendorong unwmuk koreks:
atas nilai yang diharuskan diciptakan di sekolah. Jika merujuk pada
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang dijabarkan dalam
Permendikbud No. 23 Tahun 2015 rerkait dengan Penumbuhan
Budi Pekerti dan Surat Edaran Mendikbud 11 April 2017 tentang
Implementasi PPK, kebhinekaan diwajibkan bagi saruan pendidikan

WAL i M Penddiian Tole st Penoen 1 Peacasas Agsme vam Teaar Mamsfee Doy s 3
bomcten’ B teiar V(I 20Y0, had 1520
“ O Mg, Pendsgian Muitdutual (Yogreharts - Austahs Pragr 00, A §
Aldd M Menangioa! Radialivme Agamg o Selovatr™ Jommal Peadad s facam 1D 12
“Tem e Mgy Wipend Pendadinan Ag i viam ek Ant Terdorame & SMA" Jrmd Pencashis Liam I{(11

A Bal 541
TR AT NN Can YOI SN PRneapRn PEncd I i At RaLA NInr e M i
ety Vs & Rl Sung Penuh Jamb’] Lenters Pend paloclb il B FHpa ooty
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s o diiiaals k - . a0 hasta v B e baa a0 -— r——_
untuk menumbuhkan nilai dan sikap berbangsa yang dipracie

dalam lingkungan sekolah.™

2 Menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya sebelvm &g
Kegiatan Belajer Mengajar (KBM) dan lagu kebengsaen ax
nasional sebelum pulang.

b. Melaksanakan upecara atau pengibaran bendera merzh o

setiap hari Senin.

Memasang naskah Pancasila dan Pembukaan UUD 1845,

po0

Mendptalan toleransi atas kemajemukan-kebinakazn.
Memperkuar pemahaman peserta didik tentang Pancasia, U0
1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal [ka melalui sejumlzh kegize

v

Kedua peraturan ini harus secara luwes diterapian pedz seimiz>
Subtansi pendidikan kritis ddak pada tebuh (Aedy) vamg pe==
tecapi lebih sebagal adanyz ruang dialogis vang mengedepanicn nai:
reflekdifitas. Tidak selalu monoton yang kemudian 2kan memunczios
kebosanan tetapi lebih pada perbaikan dan perubehan veng o=
dirath dengan aktivitas yang dilakukan.

Pengembangan kurikulum dilakukan secara intens sehagai raspos
atas usaha-usaha dan pengetzhuan yang selalu berubeh yang beruse™:
untuk mendelegitimasi pengetzhuan kemampuan (pengetshoz
keterampilan dan sikap) peserta didik berdasarkan Pancasila, UUD <5
NKRI dan Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka ideologi nasionz!

nilai dan norma hukum dasar untuk kesanuan bangsa dan negarz

_
A
H
9
4
(
'i

Kurikulum ini perlu memperhatikan pada kegiatan ekstra kuriizie
Dalam beberapa studi kegiatan ini menjadi sumber utama masuiom
radikalisme. Untuk itu perlu kiranya kepala sekolah dan tenaga pendic
melakukan seleksi ketas atas kegiatan kerohanian Islam (rohis) vang |
berasal dari luar serta materi kegiatan. Kegiatan ini perlu mendanes |
monitoring dan pengawalan dari seluruh sivitas sekolah. |

Media dan Sumber Belajar yang Multikultural

Diseminasi kebhinekaan di ruang kelas dapat dilakukan mela's
dua strategi. Pertama adalah melalui pengembangan pembelyiaras
yang meminimalkan penyampaian materi dengan metode cerama’
dan hafalan. Dengan metode ini, pengetahuan diberikan demgan

S PRAD Suprattowd Ak, Menanghy! radiaiame .
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sgsonteskannya  dengan  realitas somal  konterporer dengan

odckatan yang kritis, Kedua adalah dengan memantivan isi media dan
- =ber pelajaran yang memuat nilai-nilai moderat yang, dikonek sivar,
“~znnilai dan sekaligus praktik nasionalisme, humaniame, inklusif,
~u toleransi yang dapat mencounter paham radikalisme Blemern
~derat meliputi sikap tawasuth (moderat), tawazun (kevembangan,,
2! (keadilan), dan tasamuh (toleransi). Masing-maung clemen i
:~Jasikan dengan kondisi sosial masyarakat yang multikultur.

Pembiasaan menjadi pilihan utama dari tenaga pendidiv untuy
~=amamkan kebhinekaan. Aktivitas ini mengarah pada penguatin
cpetensi psikomotorik dan sosial. Dimensi kognitif yany dapat tertiac
=<2ui teks yang menarasikan anti radikalisme belurn menjadi pilibian,

Secara substansi nilai moderat memiliki keterkaitan dengan nila;
g dikembangkan oleh pemerintah di masyarakat, Masing-masing
-2 ini memiliki titik temu dan dapat dihubungkan dan denigan i
4o menggambarkan secara utuh kebhinekaan dalarn sudat pandany,
sZma maupun negara.

Tabel Contoh Implementas Nilar Moderat dalam Seting Sosial

— _
™ lai Seting Sosialyang Mendukung Nasionalne,
| Nilai Moderat Humanisme, dan Toletsn

! « MenempatkanperdatnannehasGests
| madaripadakonfliedengenmmenjur junsge ls
o | omansnth (Moderat demorakrasidankeadilandengantetageren

Junjung tinggi keadilan dan kejuuran
« Interaksi dan komunivas susial fanty egaltes
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renguatan SDM Tenaga Pengajar yang Inklusif

Penciptaan kebhinekaan di lingkungan sekolah membutuhkan
=2z pendidik yang tidak biasa. Mereka harus keluar dari kebiasaan
““am kelas yang telah lama menjadi skema dalam pembelajaran.
‘etz juga tidak cukup hanya mendasarkan pada alur yang sudah
“siskan dalam kurikulum. Upaya ini didasarkan pada satu data
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yang menyatakan bahwa sumber merebaknya radikalisme diia’zrz:
peserta didik salah satunya adalah pada tenaga pendidik yang ber:s
text book.

Tenaga Pendidik menjadi variabel penting dalam pembelzz-z-
Kurikulum pendidikan yang tidak baik, dapat menjadi luar bizss <
tangan guru yang hebat. Kondisi sebaliknya dapat terjadi ketg
kurikulum yang baik tetapi ditangan guru yang buruk, maka sem;
skenario pembelajaran tidak dapat dijalankan schingga wz
pembelajaran dipastikan tidak dapat dicapai.

Keniscayaan untuk memperkuat SDM pendidik ini juga dilaniz
dengan hasil Uji Kompetensi guru yang rendah. Kompetens: =,
yang rendah ini dikhawatirkan membuat mereka tidak mamp,
menterjemahkan desain pembelajaran integratif ini. Uji kompetens
guru di tahun 2015, khsususnya pada kemampuan profesional vz=;
terkait dengan penguasan bidang keprofesian menunjukkan gejala varg
tidak baik. Hanya ada tujuh provinsi yang mencapai standar komperens
minimum (SKM) nasional, yaitu mematok angka minimal 55.%

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh pemerintah pusc:
dan daerah adalah dengan meningkatkan kompetensi tenaga pend:Zx
melalui pendidikan berkelanjutan yang berfokus pada pemahama=
keberagaman masyarakat Indonesia. Pendidikan untuk tenan
pengajar ini penting dengan melihat potret kompetensi profesion:
para guru yang masih dibawah standar yang disvaratkan ole
pemerintah. Disisi lain, pendidikan berkelanjutan ini selain dapa:
meningkatkan kompetensi dapat pula mempromosikan dan sekaligs
mentransformasikan pengetahuan dan perilaku toleran peserta didix

Program pelatihan lain yang tidak kalah penting adalah
pengusaaan IT (informasi dan teknologi). Tenaga pendidik peri:
ditingkatkan kapasitasnya dalam menguasai IT dan disediakan fasilizas
pembelajarann schingga dapat mengimbangi dan mengontrol siswa
menguasai materi dan teknologi pembelajaran yang menggunakas
internet sebagai media dan sumber belajar.

Pelibatan Orang Tua

Keterlibatan orang tuadalam pembelajaran menjadi salah satu fakror
penting pencapaian tujuan pembelajaran. Setting ini menempatkan
orang tua tidak saja sebagai penanggung jawab dalam hal keuangan

~ Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Kemendikbud 2015
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semata, tetapi diposisikan sebagai bagian penting supporting system
pendidikan. Amariana (2012) menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua dengan memberikan kegiatan rumah yang menyenangkan dapat
merangsang minat dan perkembangan belajar anak dibandingkan
dengan kegiatan rumah yang monoton dan terjadwal.

Integrasi keluarga dalam pembelajaran sudah termaktub dalam
UU Sistem Pendidikan Nasional. Meskipun demikian selama in:
dua komponen tersebut masih belum termaksimalkan perannya
pembelajaran. Padahal jika merujuk pada berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
menjadi kunci kesuksesan anak di sekolah? dan sebaliknya minimnya
keterlibatan orangtua akan memunculkan perilaku negatif anak didik.

Pertimbangan utama pelibatan orang tua adalah bahwa tdak
semua aktivitas pembelajaran dilakukan dalam lingkungan sekolahan,
tetapi seringkali harus dilakukan ketika peserta didik berada di
rumah. Dalam skema ini orang tua didorong untuk terlibat dalam
beberapa aktivitas seperti menyelesaikan pekerjaan rumah, membantu
menyiapkan materi belajar, diskusi tentang materi pelajaran, hingga
menyediakan bahan eksperimen.

Titik rawan dari proses ini adalah ketika sumber belajar yang dituju
berasal dari media internet. Tidak semua konten pelajaran di ruang
maya ini aman untuk “dikonsumsi”. Seringkali situs yang dirujuk
justru bermuatan konten-konten radikal yang dapat menstimulasi
pengetahuan yang mengarah pada radikalisme.”

Keterlibatan orang tua juga dapat dilakukan pada aspek capaian
pembelajaran yang lain, yaitu sosial dan emosional, orang tua memiliki
peran yang lebih strategis. Skill sosial ini dapat diterjemahkan
sebagai kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara
mandiri dan menyelesaikan problem yang muncul. Skill emosional
adalah terkait dengan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya baik di tingkatan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Dimensi dua capaian ini pada hakikatnya dibuat dengan
mendasarkan pada kebutuhan peserta didik ketika mereka berada

“GarryHornby.Parentalinvolvementin Childhood Education: Building school family partnerships, (New York
Springer, 2011)

“AhmadHamdani."PeranKeluargadalamMenangkalRadikalisme® JSGA JournalStudiGenderdan Anak. 8(2),
2021, hal 106-118,
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di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sekolah memberic:
pengetahuan dan miniatur mini untuk implementasinya sementzs
keluarga dan masyarakat dapat menjadi praktik sesungguhnyz cz-
implementasi nilai humanis, toleran, dan nasionalis.

Baik dimensi emosional maupun sosial, keduanya dapat men 22
pintu masuk untuk penanaman kebhinekaan. Kesediaan orang .z
dalam menangkal paham radikalisme di luar sekolah signifikan dzlz~
membangun kebhinekaan anak yang ditandai dengan sikap cnu
kepada tanah air Indonesia.”®

Kesimpulan

Integrasi pedagogi kritis dan moderasi beragama untuk pencipzzz-
kebhinekaan Indonesia di Sekolah dapat dapat disosialisasikan da=
diinternalisasikan kepada peserta didik di sekolah. Upaya yan:z
dilakukan harus bersifat menyeluruh atau holistik yang menempatia=
tenaga pendidik, sekolah, dan orang tua sebagai aktor utama unmk
pencapaian tersebut.

Tenaga pendidik harus memiliki kompetensi yang ungg
sehingga dapat mengcounter radikalisme melalui pembelajaran dz-
sarana penunjangnya. Sekolah berkewajiban secara berkelanjutas
menciptakan lingkungan pendidikan yang memininalkan masukmz
paham radikalisme. Sementara itu, orang tua memiliki peran untuk
memastikan bahwa ruang keluarga dan sosial streril dari paparan
radikalisme dan sekaligus memberikan contoh praktik sosial yang
mengacu pada nilai-nilai humanisme, toleransi, dan nasionalisme.

“ Phulip Suprastowo dkk, Menangkal radikalisme
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